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di Kotagede,
, Jumat

@/11), Sejumlah
warga permukiman

itu secara
turun-temurun

bertugas sebagai abdi
dalem yang merawat
kompleks makam
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Kotagede, Kota Tua yang
Menyimpan Spirit Dinamis

Kotagede identik dengan
R‘cr‘ajfn&n perak. Meski
Jjumlah perajin terus
berkurang, perak
menyiratkan spirit
masyarakat yang dinamis
dan egaltter.
Transformasi sosial
menempatkan karya
budaya itu dari semula
peranti kerajaan menjadi
kemoditas perniagaan
masyarakat umum.

Oleh ALOYSIUS B KURNIA-

~ WAN dan THOMAS
PUDJO WIDIJANTO

enghel kerja sekaligus
rumah tinggal di bawah

(42) dalam
menekuni
usaha kera-
jinan perak.
Endri,
yang kini me-
nguasai lebih
BACA JUGA HAL 24 dari 100 de-
sain dan mo-
tif kerajinan perak, tergolong
generasi baru dalam perjalanan
sejarah kerajinan perak di Ko-
tagede. Dalam dirinya mengalir
bukti-bukti pewarisan keteram-
pilan kerajinan perak Kotagede
yang sudah ada sejak beratus
tahun lamanya. Pewarisan ber-
pola dari generasi ke generasi.
Berbicara soal kerajinan pe-
rak Kotagede sama halnya ber-
bicara tentang sejarah Kotagede
itu sendiri, yang pernah menjadi

(Bersambung ke hal 15 kol 1-4)

pohon beringin di Makam Lihat Juga Video “Upaya
Raja-raja Kotagede, Yogyakarta, Menghidupkan Budaya
menjadi tempat yang memba- Kotagede" di vod.kom-~
hagiakan bagi Endri Partiyono pas.com/budayakotagede
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Kolagede, Kota Tua yang Menyimpan Spirit Dinamis
(Sambungan dari hal n i Kotagede. berarti tanpa ancaman. Apalagi, Sebagaimana diungkaplkan
Setelah lepas dari status ibu pascagempa yang terjadi di wi- Mohammad Natsir, Ketua Ya-
ibu kota Kerajaan Mataram Is- kota Kerajaan Mataram, di kota layah DI Yogyakarta tahun yasan Kanthil, ada seorang ber-
lam sekitar abad ke-16. Waktu itu muncul bangunan-b 2006, keberadaan Kotagede di- nama Hohmat yang membeli Ii-
itu Panembahan Senopati, pe- rumah yang menempati be- pertanyakan: terus lestari atau ma bangunan joglo seharga Rp
nguasa Kerajaan Mataram di kas-bekas lahan kerajaan. punah? 70 juta-Rp 500 juta, "Ttu se-
Kotagede, meminta para ahli Alun-alun, lapangan terluas sim- Dari sisi bangunan saja, se- mata-mata dilakukan untuk me-
kriya untuk membuat kar- bol keberadaan keraton, pe- imana diungkapkan Zubair, yel kan joglo Kotagede tak
ya-karya kerajinan dari bahan lan-pelan dihuni oleh masyara-  jumlah bangunan kuno sudah lari ke luar daerah,”
perak. Semula hanya untuk ke-  kat umunt, Demikian pula kam-  berkurang jauh. Sebelum gempa Prihatin atas hal ini, Yayasan
butuhan kerajaan, wujudnya pung ndalem yang merupakan ada 172 bangunan rumah kuno.  Kanthil vang peduli terhadap
mulai dari benda untuk perabot  istana Mataram Jjuga menjadi Kini, tidak sampai 100 buah. konservasi cagar budaya meng-
upacara, seperti cawan dan daerah hunian, Menyusutnya jumlah ba- gandeng para pedagang ben-
nampan, sampai berbagai per- "Orang-orang yang memba- ngunan bukan hanya karena ro-  da-benda antik. Mereka diimbau
hiasan, mulai dari cincin, liontin ngun rumah-rumah itu adalah boh akibat gempa, melainkan tidak menjual keluar joglo atau-
kalung, gelang, anting, dan per- saudagar-saudagar Jjuga karena dijual pun benda-benda warisan bu-
hiasan lainnya. kaya sebagai pengu- oleh pemiliknya atas daya Kotagede. .
Saat ibu kota Mataram pin- saha perak. Mercka pertimbangan peme- Kepedulian juga ditampakkan
dah ke Kerto, Imogiri, 15 ki- inilah yang memha- rataan harta warisan.  oleh Universitas Gadjah Mada
lometer arah selatan Kotagede, ngun rumah joglo Ancaman terhadap  yang menurunkan sukarelawan
pertengahan abad ke-17, per- dengan arsitektur da- Kotagede juga terjadi  untuk konservasi. Laretna
kembangan perak makin mele- i masa ke masa. Ttu = - pada budaya kersjin-  Adhisakti, pengajar Teknik Ar-
sat. Tak lagi sekadar memenuhi  merupakan rumah *  an perak yang pe- sitektur Universitas Gadjah Ma-
pesanan dari kerajaan, tetapi mewah pada masa- hitp://kom.ps/gaNi lan-pelan mulai surut.  da yang menjadi salah satu su-
melebar menjadi komoditas nya,” kata Zubair. Sejak tahun 1996 se-  karelawan, menyatakan telah
perdagangan umum. Pada masa Oleh karena itu, Kotagede belum reformasi, saat harga pe-  melakukan revitalisasi kebera-
pemerintahan Hindia-Belanda sampai sekarang masih memi- rak naik drastis, banyak perajin ~ daan Kotagede sebagai kota pu-
tahun 1930-1940, produk perak liki peninggalan rumah Jawa yang gulung tikar. "Sebelum re-  saka. Itu sudah dilakukan sejak
Kotagede sudah menembus pa-  berarsitektur joglo atau limasan  formasi, harga perak Rp 300 per  pascagempa 2006.
sar Eropa, terutama Belanda. yang bercorak Hindu, Islam, gram. Sekarang Rp 10000 per Lima tahun terakhir, revita-
Sampai kini perak menjadi dan masa kolonial Belanda. Ke-  gram. Itu vang menyebabkan lisasi ini sudah membuahkan
identitas Kotagede, Namun, pe-  hadiran orang-orang yang diba-  banyak usaha gulung tikar” kata  hasil. Sudah ada kesepakatan
rak bukan satu-satunya karya wa dari Bali pada masa peme- Endri. antara Pemerintah Kota Yogya-
budaya masa silam yang hingga  rintahan Sultan Agung, vang hi- Saat ini tinggal sekitar 25 karta dan Pemerintah Kabupa-
kini masih hidup di sini. Selepas ~ dup kaya sebagai pengukir kayu, persen saja. Padahal, dulu ham- ten Bantul yang menaungi wi-
tidak lagi berstatus ibu kota Ke- juga menambah kekayaan bu- pir setiap rumah tangga memi- layah Kotagede untuk menghi-
rajaan Mataram tahun 1613, Ko- daya Kotagede. Peninggalan liki usaha kerajinan perak. Se- .. dupkan kota ini sebagai kota
tagede masih terus menggeliat.  orang-orang kalang seperti bagai contoh, Endri menjelas- warisan budaya atau pusaka,
Kota ini mengalami perubahan Omah Duwur adalah contoh ar- kan, di kampungnya saat ini Upaya menjadikan Kotagede
sosial yang begitu dahsyat. sitektur unik campuran antara tinggal lima perajin. sebagai pusat pembelajaran su-
“Perubahan sosial itu kemu-  Jawa dan Belanda, Kotagede memang sedang da-  dah berjalan dengan adanya
dian menjadikan Kotagede se- lam keadaan mencemaskan se- kunjungan mahasiswa dari se-
bagai kota tua yang unik jika Masa depan bagai kota tua yang menyimpan  jumlah perguruan tinggi. Bah-
dilihat dari sejarah kebudayaan- Kehadiran Kotagede sebagai sejarah budaya, Namun, bukan kan, mahasiswa dari Jepang dan
nya,” kata Chariis Zubair, Ketua  kota tua yang menyimpan ke- berarti tidak ada pihak vang pe- negara-negara Eropa juga da-
Dewan Pengarah Pusat Doku- kayaan sejarah budaya bukan duli. tang belajar di sini.
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